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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, dan
kepemimpinan, pada employee engagement. kepuasan kerja sebagai
pemediasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang ada di Kantor Kecamatan
Nanga Pinoh dan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Melawi. Jumlah sampel yang digunakan vyaitu sebanyak 95 responden.
Pengambilan sampel mengunakan kuesioner daring dengan teknik
convinieonce sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis sobel. Sobel test merupakan uji untuk mengetahui
apakah pengaruh yang melalui sebuah variabel mediasi secara signifikan
mampu sebagai mediator dalam model tersebut. Selain itu juga sobel test
digunakan untuk menguji kekuatan dari pengaruh tidak langsung dari variabel
independen terhadap variabel dependen serta seberapa besar peran variabel
dalam memediasi pengaruh independen terhadap dependen. Variabel bebas
pada penelitian ini adalah budaya organisasi dan kepemimpinan serta variabel
terikat adalah employee engagement dan kepuasan kerja. Penelitian ini
memenuhi syarat goodness of fit sehingga pengaruh budaya organisasi,
kepemimpinan dan kepuasan kerja memiliki kontribusi signifikan terhadap
employee engagement. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel
budaya organisasi, kepemimpinan dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap

employee engagement.



Penelitian selanjutnya perlu menambah variabel independen agar dapat
dikembangkan model penelitian yang lebih baik dalam memprediksi employee
enagagement.

Kata Kunci : Budaya Organisasi dan Kepemimpinan, Pada Employee

Engagement : Kepuasan Kerja Sebagai Pemediasi
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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of organizational culture and
leadership on employee engagement: job satisfaction as a mediator.

The population in this study were employees at the Nanga Pinoh subdistrict
office and the Melawi district financial and asset management agency. The
number of samples used was 95 respondents. Sampling used an online
questionnaire with a convenience sampling technique. The analysis technique
used is multiple linear regression. The independent variables in this research
are organizational culture and leadership and the dependent variables are
employee engagement and job satisfaction. This research meets the goodness
of fit requirements so that the influence of organizational culture, leadership,
and job satisfaction has a significant contribution to employee engagement.
The results of this research show that organizational culture, leadership, and
job satisfaction variables influence employee engagement.

Future research needs to add independent variables so that better research
models can be developed to predict employee engagement.

Keywords : Organizational Culture and Leadership, Employee Engagement:

Job Satisfaction as a Mediator

Xii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sumber daya manusia yang handal dan sesuai dengan visi misi
perusahaan sangat penting untuk keberhasilan bisnis. Perusahaan harus
mempertimbangkan investasi sumber daya manusia dalam organisasi dan
meningkatkan Keterlibatan karyawan, kepemimpinan, kesempatan untuk
berkontribusi, pekerjaan itu sendiri, dan lingkungan kerja mempengaruhi
keterlibatan karyawan. Faktor-faktor seperti budaya organisasi dan
kepemimpinan, gaya manajemen yang diterapkan, kualitas komunikasi
yang ada dalam organisasi, tingkat kepercayaan dan respek terhadap
lingkungan kerja, dan reputasi organisasi itu sendiri semua mempengaruhi
keterlibatan karyawan (Smith & Marwick , 2009:29).

Karyawan tidak hanya mengharapkan imbalan atas jasa yang
diberikan kepada organisasi, tetapi juga mengharapkan kualitas tertentu
dari perlakuan ditempat kerjanya. Karyawan mencari penghargaan,
kebijakan yang mempengaruhi kerja dan karir mereka, rekan kerja yang
kooperatif, serta kompensasi yang adil. Sumber daya manusia (SDM)
semakin diakui sebagai sumber organisasi yang vital dan sentral. Sumber
daya manusia selalu melekat pada setiap sumber daya organisasi apapun
sebagai penentu keberadaan dan peranannya dalam memberikan kontribusi
dan arah pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien, dan juga

adanya pengaruh employee engagement.



Employee engagement merupakan ikatan kerja yang sepenuhnya
melibatkan diri pada suatu pekerjaan secara penuh, bertanggung jawab
bukan hanya pada pekerjaan saja, mau mengutamakan pekerjaan, bekerja
dengan sungguh-sungguh, dan menyelesaikan tugas dengan tepat waktu
(Tritch, 2003). Ketika seorang karyawan merasa terlibat dalam
keberhasilan perusahaan dan termotivasi untuk meningkatkan kinerja
mereka lebih dari standar kerja yang diminta, ini disebut engagement
sendiri. Tidak dapat diragukan lagi bahwa tenaga kerja memainkan peran
penting dalam meningkatkan produktivitas bisnis (Nimalathasan, 2012).

Gallup (2022) mengklasifikasikan keterlibatan karyawan menjadi tiga
kategori employee engagement, yaitu: 1) Engaged: kategori ini mencakup
karyawan yang dengan sukarela berusaha semaksimal mungkin untuk
melakukan pekerjaan terbaik mereka. Tidak hanya menyelesaikan tugas,
karyawan seperti ini memiliki dorongan penuh untuk maju dan mencapai
tujuan organisasi. 2) Not engaged: menunjukkan karyawan yang hanya
memfokuskan pada tugas harian. Tugas harus diselesaikan dan tidak peduli
dengan apa yang terjadi di sekitarnya. Orang sering menunggu instruksi
dan tidak berinisiatif. 3) Actively disengaged: yang aktif tidak terlibat
adalah mereka yang tidak antusias dengan pekerjaan mereka dan sering
berperilaku secara kontradiktif terhadap pekerjaan mereka dan tempat kerja
mereka.

Budaya organisasi merupakan serangkaian norma yang terdiri dari
keyakinan, sikap, nilai-nilai inti, dan pola perilaku yang dibagikan oleh

orang dalam suatu organisasi. Menurut Lako (2004), budaya organisasi



merupakan pola keyakinan dan nilai-nilai organisasi yang dipahami,
dijiwai, dan dipraktekkan oleh organisasi sehingga pola tersebut
memberikan arti tersendiri dan menjadi dasar aturan berperilaku dalam
organisasi. Menurut Mangkunegara (2005) yang menyatakan bahwa
budaya organisasi adalah seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilai-
nilai, dan norma yang dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan
pedoman tingkah laku bagi anggota-anggotanya untuk mengatasi masalah
adaptasi eksternal dan internal. Selain budaya organisasi, terdapat aspek
lain seperti gaya kepemimpinan yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja.

Menurut Hasibuan (2016) gaya kepemimpinan adalah cara seseorang
pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan yang bertujuan untuk
mendorong gairah kerja, kepuasan kerja, dan produktivitas karyawan yang
tinggi agar dapat mencapai tujuan organisasi yang maksimal.
Kepemimpinan merupakan faktor yang menentukan dalam suatu
perusahaan. Berhasil atau gagalnya perusahaan dalam mencapai Suatu
tujuan dipengaruhi oleh cara seorang pemimpin. Menurut Thoha (2012),
gaya kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan seseorang pada
saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti
yang ia lihat.

Kepuasan kerja merupakan tingkat rasa puas individu bahwa merka
dapat imbalan yang setimpal dari bermacam-macam aspek situasi pekerjaan
dari organisasi tempat mereka bekerja. Parulian & Hasibuan (2017),
menyatakan budaya organisasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh positif

terhadap kepuasan kerja. Penelitian Yudo (2015) menyatakan budaya



organisasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja. Budaya organisasi dan gaya kepemimpinan tidak memiliki pengaruh
terhadap kepuasan kerja, untuk meningkatkan kepuasan kerja seorang
pegawai dalam perusahaan dibutuhkan berbagai aspek yang harus dipenuhi,
seperti budaya organisasi, gaya kepemimpinan, serta motivasi kerja. Selain
faktor gaya kepemimpinan dan motivasi kerja, faktor lain yang
berpengaruh terhadap kinerja adalah disiplin kerja (Tanzil & Adiwijaya,
2017).

Menurut Rivai & Jauvani (2009: 825) disiplin kerja adalah suatu alat
yang digunakan manajer utnuk berkomunikasi dengan karyawan agar
mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati peraturan
dan norma yang berlaku didalam organisasi atau perusahaan.

Kecamatan Nanga Pinoh merupakan salah satu penggerak yang
memiliki peranan penting dalam perkembangan masyarakat. Nanga pinoh
merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Melawi yang
perkembangannya cukup pesat, yang sedang berusaha meningkatkan
kinerja pegawainya dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan secara
optimal.

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Melawi
yang memiliki tugas dan fungsi untuk perencanaan, penyelenggaraan,
pelaksanaan, penetapan, pembinaan dan pengkoordinasian pengelolaan di
bidang keuangan Daerah, Pendapatan Daerah, dan Aset Daerah. Gaya

kepemimpinan menjadi salah satu pendorong dalam meningkatkan kinerja



pegawai. Oleh karena itu, seorang pemimpin harus memiliki suatu gaya
kepemimpinan agar mampu mengelola organisasi atau perusahaan dan bisa
menjadi panutan oleh bawahannya. Di sisi lain aspek kepuasan kerja juga
menjadi aspek penting dalam kinerja pegawai, dimana pada globalisasi
sekarang ini tentunya kebutuhan setiap pegawai akan semakin bertambah
seiring perkembangan zaman. Kinerja pegawai juga sangat bergantung
kepada sejauh mana disiplin yang telah dilakukan oleh karyawan untuk
melakukan pekerjaannya. Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas
dan melihat pentingnya gaya kepemimpinan yang sesuai dengan harapan
pegawai, kepuasan kerja untuk menentukan keberhasilan kinerja pegawali,
maka peneliti tertarik melakukan penelitian lebih dengan judul
PENGARUH BUDAYA ORGANISASI, DAN KEPEMIMPINAN,
PADA EMPLOYEE ENGAGEMENT : KEPUASAN KERJA
SEBAGAI PEMEDIASI (Studi Pada Kantor Kecamatan Nanga Pinoh
dan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Melawi).
. Rumusan Masalah
Untuk dapat melihat lebih lanjut berdasarkan permasalahan tersebut

maka dirumuskan suatu pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap employee engagement

pada Kantor Kecamatan Nanga Pinoh dan Badan Pengelolaan

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Melawi?



2. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap employee engagement
pada Kantor Kecamatan Nanga Pinoh dan Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Melawi?

3. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada
Kantor Kecamatan Nanga Pinoh dan Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kabupaten Melawi?

4. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada
Kantor Kecamatan Nanga Pinoh dan Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kabupaten Melawi?

5. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap employee engagement
pada Kantor Kecamatan Nanga Pinoh dan Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Melawi?

6. Bagaimana peran kepuasan kerja sebagai pemediasi pada Kantor
Kecamatan Nanga Pinoh dan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Kabupaten Melawi?

. Tujuan Penelitian

Untuk melihat lebih lanjut berdasarkan perumusan masalah di atas,
maka tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap employee
engagement pada Kantor Kecamatan Nanga Pinoh dan Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Melawi.

2. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap employee
engagement pada Kantor Kecamatan Nanga Pinoh dan Badan

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Melawi.



3. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan
kerja pada Kantor Kecamatan Nanga Pinoh dan Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Melawi.

4. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja
pada Kantor Kecamatan Nanga Pinoh dan Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Melawi.

5. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan Kkerja terhadap employee
engagement pada Kantor Kecamatan Nanga Pinoh dan Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Melawi.

6. Untuk manganalisis peran kepuasan kerja sebagai pemediasi pada
Kantor Kecamatan Nanga Pinoh dan Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kabupaten Melawi.

. Manfaat Peneliti

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian yang akan
dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti

Adapun guna dari penelitian ini untuk memberikan manfaat serta
dapat mengembangkan kemampuan peneliti dalam melakukan sebuah
penelitian, di lain hal dapat memberikan pengalaman dan ilmu baru
bagi peneliti terkait dengan masalah yang menjadi fokus dalam
penelitian ini yakni pengaruh efektivitas employee engagement melalui
persepsi budaya organisasi, kepemimpinan, dan kepuasan kerja pada
sebuah organisasi. Dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat

menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dan menambah



pengalaman, wawasan serta belajar dalam menganalisis suatu masalah
dengan mengambil keputusan dan kesimpulan.

2. Bagi Institusi

Adapun hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
masukan dan pertimbangan perusahaan dalam melakukan analisis
terhadap pengaruh budaya organisasi dan kepemimpinan pada employee
engagement : kepuasan kerja sebagai variabel pemediasi.

3. Bagi Pihak Lain:

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dan
referensi bacaan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitia
dengan topik yang sama.

E. Batasan masalah

Untuk menghindari pembahasan yang melebar, maka penulis

membatasi penelitian ini dengan hanya pada variabel :

1. Definisi Employee Engagement merupakan keterikatan yang kuat pada
perusahaan bukan hanya untuk mendapatkan gaji namun juga karyawan
akan termotivasi untuk meningkatkan Kinerja instansi di Kantor
Kecamatan Nanga Pinoh dan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Kabupaten Melawi.

2. Definisi Budaya organisasi adalah pola tertentu yang dimiliki oleh
anggota maupun karyawan, mulai dari perilaku atau sikap, norma, nilai-
nilai, hingga asumsi yang berkaitan dengan integrasi individu dalam
melaksanakan pekerjaannya di Kantor Kecamatan Nanga Pinoh dan

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Melawi.



3. Definisi Kepemimpinan merupakan kemampuan seorang pemimpin
dalam mengendalikan, mengarahkan, dan mempengaruhi pikiran,
perasaan, dan tindakan orang lain guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh suatu instansi atau perusahaan di Kantor Kecamatan
Nanga Pinoh dan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kabupaten Melawi.

4. Definisi Kepuasan Kerja adalah sikap positif karyawan terhadap
pekerjaannya, yang tercipta berdasarkan evaluasi terhadap situasi kerja
pada suatu instansi atau perusahaan di Kantor Kecamatan Nanga Pinoh
dan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Melawi.

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada instansi pemerintahan yang ada
di Kabupaten Melawi, khususnya Kantor Kecamatan Nanga Pinoh dan
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Melawi.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan hingga selesai pada periode 2023-2024.
Adapun waktu pelaksanaan penelitian dimulai sejak diterima usulan
penelitian sampai selesai yaitu dari bulan Mei 2023 sampai Januari 2024,
penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 8 (delapan) bulan, 4 bulan
pengumpulan data dan 4 bulan pengolahan data yang meliputi penyajian
dalam bentuk tesis dan proses bimbingan berlangsung, dan tempat
penelitian adalah di Kantor Kecamatan Nanga Pinoh dan Badan

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Melawi. Pemilihan



lokasi ini didasari oleh alasan bahwa tempatnya mudah dijangkau oleh

penulis.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Meningkatkan kinerja karyawan adalah penting bagi organisasi mana
pun. Sejauh ini, telah terbukti bahwa elemen-elemen ini dapat
berdampak positif pada kesehatan pekerja serta perusahaan secara
keseluruhan. Kepemimpinan dapat meningkatkan kinerja karyawandan
kepuasan kerja. Penulis menemukan, berdasarkan analisis yang dilakukan,
bahwa budaya organisasi memengaruhi keterlibatan karyawan,
kepemimpinan memengaruhi keterlibatan karyawan, kepuasan Kkerja,
kepuasan kerja, dan kepuasan kerja. Penelitian ini menunjukkan bahwa
kepuasan kerja dan kepemimpinan adalah faktor penting dalam
meningkatkan keterlibatan karyawan. Oleh karena itu, perusahaan harus
meningkatkan ~ pemimpin  yang mendukung dan  menciptakan
lingkungan kerja yang memungkinkan kerja sama. Selain itu,kepuasan
karyawan harus ditingkatkan melalui penghargaan yang lebih baik, ruang
komunikasi yang lebih terbuka, dan lebih banyak fleksibilitas. Hasil ini
memungkinkan manajemen sumber daya manusia untuk membuat strategi
yang lebih efektif untuk meningkatkan keterlibatan karyawan dan
produktivitas perusahaan.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan penulis menyimpulkan
bahwa: terdapat pengaruh dari budaya organisasi terhadap employee
engagement, terdapat pengaruh dari kepemimpinan terhadap employee

engagement, terdapat pengaruh dari budaya organisasi terhadap kepuasan



kerja, terdapat pengaruh dari kepemimpinan terhadap kepuasan Kkerja,
terdapat pengaruh dari kepuasan kerja terhadap employee engagement.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil-hasil
sebagai berikut :

1. Budaya organisasi tidak signifikan berpengaruh terhadap employee
engagement, hipotesis 1 di dukung.

2. Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap employee engagement,
hipotesis 2 di dukung.

3. Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan Kkerja,
hipotesis 3 di dukung.

4. Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, hipotesis
4 di dukung.

5. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap employee engagement,
hipotesis 5 di dukung.

6. Kepuasan kerja berperan sebagai pemediasi penuh hubungan budaya
organisasi terhadap employee engagement karena adanya hubungan
kepuasan kerja sebagai perantara antara budaya organisasi terhadap
employee engagement.

7. Kepuasan kerja berperan sebagai pemediasi sebagian antara hubungan
kepemimpinan dan employee engagement karena tidak perlu perantara
antara kepemimpinan dan employee engagement.

B. Keterbatasan Penelitian



1. Penelitian ini belum dapat mengungkapkan secara keseluruhan faktor
yang mempengaruhi perilaku terhadap employee engagement pada
karyawan.

2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu
terkadang jawaban yang diberikan oleh responden tidak menunjukkan
keadaan yang sesungguhnya.

3. Susahnya peneliti menyebarkan kuisioner disebabkan responden yang
sibuk bekerja.

C. Saran

Bahwa untuk meningkatkan Kkinerja karyawan, pimpinan perlu

melakukan pemantaun setiap saat. Apabila karyawan tidak mentaati tata
tertib yang berlaku maka sebagai pemimpin harus bertindak tegas dan
berani memberikan hukuman disiplin agar karyawan lainnya tidak
melakukan kesalahan yang sama. Bagi karyawan yang tempat tinggalnya
jauh dari lokasi kantor agar diusulkan untuk dipindahkan (mutasi) ke kantor
yang lebih dekat. Pimpinan dapat mengusulkan kepada Bupati Melawi
untuk meninjau kembali ketentuan jam kerja yang berlaku di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Melawi yaitu jam masuk dan pulang kantor jam
07.30-15.00 Wita menjadi jam 08.00-16.00 Wita, dengan tujuan karyawan
yang beralasan untuk terlambat masuk kantor. Meningkatkan kualitas
pelayanan karyawan terhadap masyarakat perlu adanya fasilitas yang
memadai dan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

D. Implikasi



Berdasarkan model penelitian yang dikembangkan dalam penelitian
ini, maka dapat memperkuat konsep-konsep teoritis dan memberikan
dukungan empiris terhadap penelitian. Literatur-literatur yang menjelaskan
tentang budaya organisasi, kepemimpinan dan kepuasan kerja pada
employee engagement telah diperkuat keberadaannya oleh konsep-konsep
teoritis dan dukungan empiris. Beberapa hal penting yang berhubungan
dengan implikasi teoritis dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Membangun budaya kerjasama tim pada karyawan di perusahaan
sangat penting. Selain kemampuan untuk bekerja secara individu,
karyawan juga perlu melatih kemampuannya untuk bekerja sama antar
satu sama lain. Perusahaan dapat membentuk tim-tim untuk
mengerjakan suatu proyek pekerjaan tertentu, sehingga didalamnya
karyawan dapat belajar bagaimana cara berkoordinasi, mengintegrasi
dan mendelegasi tugas-tugas antar karyawan.

2. Melakukan perbaikan berkesinambungan untuk meningkatkan kinerja
karyawan dapat dilakukan dengan menyusun proses perbaikan tersebut,
misalnya perusahaan dapat menentukan akar permasalahan,
menetapkan beberapa kemungkinan alternatif penyelesaian masalah,
memilih alternatif yang paling efisien dan efektif serta mengevaluasi
alternatif tersebut setelah diterapkan. Melalui proses tersebut karyawan
diharapkan akan terbiasa untuk melakukan perbaikan secara berkala
sehingga mampu meningkatkan kinerjanya dalam perusahaan.

3. Membangun keterlibatan dan pemberdayaan karyawan dalam

perusahaan sangatlah penting untuk meningkatkan kinerja karyawan.



Perusahaan dapat mendelegasikan pekerjaan pada karyawan dan dalam
pekerjaan tersebut karyawan dapat terlibat dalam pengambilan
keputusan sehingga dalam proses ini diharapkan dapat memunculkan

potensi diri karyawan.
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